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PENDAHULUAN

Dalam kepustakaan &0 pernbangunan Dunia Ketiga yang dipsrunivkkan
bagi Megara yang Sedang Berkembang (N3B), leon yang paling sering
disinggung adalah Teor Moderisasi (Modemization Theony), Teori
Ketergantungan [(Dependency Theory). Kemudian dikuti dengan
berkembananya Teor Sistern Dunia (World System Theory] yang dipelopori
oleh Immanuel Wallerstein. Sampai sazt ini berbagai teori dan paradigma
vang muncul adalah variasi ketiga leorn di atas.

Dalam perkembangannya, penggunaan feori pembangunan Dunia
tersebut menuai banyak kritikan dan kegagalan sera dirasa tidak cocok
lagi diterspkan di negara Duniz Ketiga yaitu Negara yang 3edang
Berkembang (MSB). Kritik dan ketidakcotokan yang dialaminya tersebut
bukan bardampak lagi pada penggunaan teor pembangunan Dunia Keliga,
namun sudah pada lalaran sebutan Dunia Ketiga. Pada akhirnya sejak
akhir tahun Wwjuhpuluhan isu berakhimya Dunia Keliga sudah dimulai
Ternyala berakhirnya Dunia Ketiga tersebul membawa implikasi-implikasi
yAINE mengikutinya.

Tulizan ini mendiskusikan solusi dard kebuntuandsrisis’kegagalan
teori pembangunan dunia ketiga akibat berakhirmya dunia ketiga, dengan
keberhasilan beberapa negara-nepara di luar Barat (bebeorapa negara-
negara berkambang di Asia) yang felah manggunakan Teori Hetrodoks
menyempal dar arus tengah). Sebalum mambahas lebib lanjul, penulis
akan membahas gahuly figa teon pembangunan Dunia vebiga yang paing
sering disinggung beserta knatik-kritiknya.

Tiga Teori Pembangunan Dunia Ketiga yvang Paling Seting Disinggung
Beserta Krilik-kritiknya

1. Teori Modernisasi dan Kritiknya
Teori ini merupakan tecn vang hanyak dianut oleh negara-negarga

berkarbang dan mendominasi parkembangan studi pembangunan, Teor
Modemisasi berasal dar konzsep-konsep dan metafora yang dituriankan
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darn Tecrn Evolusi. Perubahan sosial pada dasamya merupakan gerakan
searah, linier, progresil dan parshan-lahan, yang membawa masyarakat
berubah dari tahapan primitit - ke tahapan yang lebih maju, dan membuoat
berbagai masyarakat memilikibentuk dan struktur serupa. Tean Modernisasi
mehhal persoalan kemiskinan dan keterbelakangan disebabkan oleh
fakior-faklor intemal (misalnya manusia, nilai-nitai budaya, atau struklur
sosialy yang terdapatl dalam masyarakal atau negara terscout. Faktor
pendorong dan penghambat pembangunan ada di dalam negara ile sendiri.
Pendidikan yang rendah atau nilai-nilai budaya yang kurang menghargai
waltu mizalnga dapal menjadi penyebab ketedingoalan. Maka strateg
pembangunan yang dianunya adalah memperbaiki kendisi di dalam negara
lerscbutl, moningkatkan pendidikan, dan merubah nilai budaya yang tidak
mendukung kemajuan, (Suwarsano, 1981),

Beberapa ahli yang sering dissbul dalam kelompok taor inl adalah
Harred-Demar(Tabungandan nfestasiy: MaxWeher (Etika Protestan); David
C. McClalland fthe Achiovamant Mative in Econtomic Growih alau Dorongan
Herprestas atad n-Ach)l W.W. Rostow (Lima Tahap Pembangunan); Bert
F. Hoselilz {Fakior-Fakior Mon-Ekonomi); Alax Inkales dan Dawid H, Smilh
(Manusia Modern atan Making Men Modern): Neil Smelsar {Towan a
Theory of Modernizationl, Jamos 5. Colaman (Modermization: Politlizal
Aspect); dan Robert N, Bellah {Toligawa Falglon).

Babharapa cin Taori Modernisasi adalah;

a. Didasarkanpada konsep yang mempearlantangkan modern (rasional,
alisien) dan tradisional (irasionat, tidak ofisian).

k. Modernisasi merupakan proses bertahap, Teor Rostow dalam
bukunya Arief Budiman {1585 25}, misalnya. membedakan
berbagai fase pertumbuhan ekonomi yang hendak dilalui oiah
seliap masydrakat. Dari tatanan primitif dan saderhana menuju dan
berakhir pada lalanan yang maju dan kompleke (Lima Tahapan
Fembangunan).

¢, Modernisasi sebagai proses homogenisasi. Daengan modernisasi
akan lerbeniuk berbagai masyarakat dengan tondensi dan siruk)ur
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serupa, Levy dalam bukunya Pieterse, Jan Nederveen (2001},
mengatakan “sesusi dengan perkembangan wakiu, mareka dan kita
akan semakin mirip satu sama lain...”, karena model modemisasi
menjanjikan bahwa semakin modem tahapan yvang telah dilalui,
semakin serupa bantuk dan karakieristik berbagal masyarakat yang
terlibal dalam perubahan sosial ini. Modernisast diartikan manjadi
sama dengan Barat (westernisasi).

Modernisasi dilihat sebagai proses yang tidak bergerak mundur.
Proses modernisasi tidak bisa dihentikan, kKelika telah tarjadi
kontak antara negara Dunia Keliga dengan negara maju, negarsd
Dunia Ketiga fidak akan mampu uniuk manolak melakukan upaya
modarnizasi. Gars besar, arah, dan prospek masa depan negara
Duniz Ketiga akan sama, sekalipun derap perlumbuhan dan
perubahannya barbeda satu sama lain. Dalam hal ini, modernisasi
dilihat =cbagai “jawaban universal® persoalan Dunia Ketiga fanpa
memperhatikan ciri-ciei atau karaktaristik negara Dunia Ketiga.
Modernisasi merupakan perubzshan progresif, Sekalipun akibat
samping  maupun korban modernisasi berangka macam  dan
terkadang harada di luar batas-batas nilai kemanusiaan dan moral
univarssl, dalam jangka panjang, modernisasi tidsk hanya sekadar
merupakan sesuatu yang pasti terjadi, telap modernizasi dilihat
sebagal sesuatu yang diperlukan dan diinginkan. Coleman dan
Smelser dalam bukunya Pieterse, Jan Nedervean [(2001), misalnya
menyaiakan bahwa sistem politik moderm memiliki kapasitas yang
labih besar dan lebih efisien dalam melaksanakan fungsi-fungsi
masyarakat dibhanding sistem palitik tradisional.

Modernisasi  dilihat sebapai proses evolusioner. Modernisasi
memeariukan waktu  pamjang. bukan  perubahan revolusiongt.
Diparlukan wakiu beberapa generasi bahkan berabad-abad untuk
sampai pada tahapan akhir, dan hanya waktu dan sejarah yang
dapat manyaksikan keseluruhan proses, hasil, dan akibat langsung
mapun tidak langsung.
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Hritik tarnadap Teor modernisasi dianggap terlall manekankan/
menyalahkan aspek intemal negars berkembang (NSB), tanpa malihat
kondist hubungan yang tidak seimbang {eksploitatify amara negara
berkembang dengdn negara maju. Teori rmodernisasi dianggap gagal
karena fidak kunjung datangnya suatu perubahan perekonomian, sosial
dan politik secara menyeluruh di atas bumi ini lerutarma di negara-negara
"Dunia Ketiga” scpeni yang diharapkan di negara industri, Periumbuhan
berlangsung hanya bersitat gradual saja. Untuk sebagian kecil warga
masyarakat peribaban sosial tidaklah berari apapun. Tidak ada
pembicaraan yang serius alaupun bukti vang nvata akan fendensi jalan ke
luar ke arah demokratisasi. Mengikuti baik pendapar kalangan Keynesia
maupun resep dari Meoklasis fidak diperoleh keberhasilan yang
bararti.

2. Teori Ketergantungan dan Kritiknya

Teon ini awalnya berkembang di negara-nenara Amerika Latin, Teor ini
melihat persoalan kemiskinan dan keterbelakangan disebabkan olehy
menyalahkan fakior-faktor eksternal (strukiur perekonomian intzrnasional)
yang lerdapat dalam masyarakat alau negara tersebut. Maka pemutusan
hubungan yang eksploitatif dengan nagara-negara maju menjadi salah
satu jalan untuk kemajuan negara berkembang,

Fara penggagas feori ini antara lain Aaul Prebisch fndustn Subtifus
firpor dalam fhe Econemic Development of Latin Ametica and Jfs Principla
Frobtems}, Paul Baran {Sentuhan yang Mematikan dan Kretinisme dalam
the Fofiical Econoimy of Growdh), Andre Gunder Frank (Pembangunan
Keterbelakangan dalam Capilalism and Underdevelopment in Amarica);
Theotonio Des Santos {the Structure of Dependence): Samir &min (Unogusa!
Development: An Essay on the Social Forrmation of Periphara! Capitalism);
Bill Warren {npenalism and Capitalisindustrialization); Fernando Henrigque
Cardoso (Associated-Dependent Deveiopment: Theonlical and Fractical
Implications), dan Peter Evans (Dapandent Development).
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Beberapa ciri Teorn Ketergantungan antara lain:

d, Faklor-fakior yang menyebabkan kemizkinan dan keierbelakangan
ditentukan dan didorong oleh faktor ekstemal yaiu eksploitasi yang
dilakukan oleh negara maju [center) terhadap negara berkembang
{perpheny = pinggiran).

b. Pembangunan yang dilalui oleh negara berkembang fidak melalui

proses Vang sama dengan negara maju tergantung pada sciaran,

sistem, dan struktur yvang ada di negarda masmg-masing.

Proses pembangunan di negara maju (kapitalisme)  menciptakan

keterbelakangan funderdavslopmeani) di negara pinggiran.

il. Proses perubahan yang teradi adalah revolusioner dengan kata lain
pemutusan hubungan dengam negara pusat harus dilakukan dan
pembangunan yang alamiah akan eradi di negara pingairan.

F'.l

Kritik terhadap teori ketorganiungan adalah tidek bisa menjelaskan
konsap =ecara spesifik di dalam teon tersebut, karena hanya seputar
menyalahkan faktor ekstemal sgpa lanpa ada konsep vang jelas. Akibatnya,
paradigma ketergantunoan im ldak lama befahan. Terutama dizebakan
olef diagnosanya yang sangat umum tentang blokade struktural dalam
sistem dunia. Dapat dibuktikan bahwa negara Peripherie fidak ada sebagai
akibat adanya proses perbedaan yang ferus berlangsung di ‘Dunia Kefiga'.
Bahkan di salu sisi muncul stagnasi atau bahkan tingkat perturnbuhan
vang negalil, bencana alam, periode Kekeringan yang panjang, krisis
kelaparan, aliran pangungsi; aglomerasi. Di gisi [@in muncul satu deretan
negara yang menunjukkan kebsradaan dan keberhasilan indusiralizasi,
proses modsrnisasi pertanian. Bekas negara Hongkong, Singapura,
Taiwan, Korea Selatan iermasuk negara industri baru dengan berbagai
atribut masyarakat industri baratnya. Mereka tidak lagi berada di depan
problam hutang-piutang.

3. Teorl Slstem Dunia dan Kritiknya

Teor ini merupakan hasit dan kelidakpuasan Immanust Wallerstein, dalam
bukunya Aref Budiman (1895:10%) atau {Dependence in an interdependent
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World) atas Teori Keterganiungan. Wallerstein merevisi kelompek negara
menjadi tiga. yvakni pusat fcontor), sami pingginan (semi-penpherny). dan
pinggiran {periphensd dan menskankan pada analisa iotalitas dan 1zrbuka.
Megara lidak bisa dianahsis secara mandiri dan terpissh dari sistem dunia.
Fondisi suatu negara ditentukan oleh dinamika sislern dunia. Maik turunnya
klas negara tersabut ditentiskan oleh teoriini, Teoriini salah satunya mampu
menjelaskan tumbuhnya negara industri baru sepeni Singapura, Taiwan,
Hongkong, atau Kores Selalan,

Wallerstein, dalam bukunya Aref Budiman {1995:110). meumuskan
tiga strateqi agar negara mendapat terjadinya proses kenaikan keslas ini
g, Kenakan kelas leradi dengan mercbut kesempatan vang akan

dalang.

h. Kenaikan kelas 1erjadi juga melaui undangan, karena perusahaan-
pecrusahaan industri raksasa di neqara-negara pusal perlu melakukan
ekspansi keluar.

G, Renakan kelas keliga feradi karena negara tersebut menjalankan
kehijakan untuk memandinkan negaranya.

Kritik vang tajam dari teori =istem dunia adalah teon sistem dumnia
yang ada sekarang adalash memunculkan kapitalizme global sepsarti
pendapatnya Wallerstein, dalam buku Arigf Budiman (1995: 108). Apalagi
dengan adanya kabuntuan teori pembangunan karena knsis pembangunan
tersebut memunculkan Foremuan Braton Woods yang menghasilkan
pendirian International Bank for Reconstruktion and Development (IBRD),
kermudian dikenal dengan namea Bank Dunia dan International Maonatary
Fund {IMF) scbagai embrio bardirinya nea-liberal akibat MNC (Muttinational
Corporation) pada era globalisasi.

Berakhirnya Dunia Ketiga Berimplikasi pada Kebutuhan /
Krisis f Kegagalan Teori Pembangunan Dunia Ketiga

Indikasi sebab berakhirnya Duniz Ketige adalah berkembangnya proses
diferensiasi dan helerogemsas pembangunan pada Megara Sadang
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Berkembang (N5P). 125 Megara Sedang Berkembang {N5B) yang pads
awalnya menyandang predikat sebaga negara Dunia Ketiga terfadi
difercnsiasi dan heterogenisas pembangunan. Kelompok negara tersebut
mempunyai perbedaan tingkat pencapaian dan proses pembangunan,
problema dan kepentingan yang semuanys ity mempersulit pembuatan
katagorisasi dan konseptualisasi Dunia Ketiga. Demikian pula halnya dalam
mambentuk keseragaman formulast kepentingan, mereka mangalami
heterogenisasi sera diferensiasi, dan keterivtupan mulai menjadi kata
kunci clalam perlakuan tentang istilzh dan perjalanan sejarah Dunia Keliga.
(kevin P. Clements, 19983).

Andreas Boeckh, dalam bukunya Kevin P, Clementz {19593)
memperkirakan bahwa berakhirnya Dunia Ketiga dapat dilihat dari adanya
perbedaan besar dalam dinamika pembangunan Dunia Ketiga. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa mungkin juga Dunia Kefiga tdak pemah ada dalam arti
yang sebenarmya. Terutarna sekali karenatidak ada kesamaan karakteristik,
strukiur, prasaral pembangunan dan samn dinamike pembangunan yang
dapat menyatukannya. Yang lain mencoba melihat pada perubahan yang
terjadi di Dunia Ketiga dan permasalahan pembangunan terbaru yang pada
saat ini fidak sesuai lagi bila divkur paca Dunia Ketiga. Sehingga ditabun
80-an oleh Bank Dunia yang pada mulanya menyatakan sebagai "Dekade
Pembangunan Ketiga", berubah menystakan sebagal "Dasawarsa yang
hilang® karena pada dasawarsa terssbut bagi sebagian negara-negara
di cunia ini, terkait dengan adanya kemunduran drakmatis pendapatan
perkapita.

Kehilangan dan kemunduran jauh tersebut bukan hanya  dilibat
dalam situasi nyata pembangunan namun didapat juga terjadi pada
resep pembangunan izhun 70-an, Sebagal suatu fase inovasi politik
pembangunan, "Resep” ini ldak berbuah subur ataw paling tidak dapat
membawa suatu gelombang besar keberhasilan. Sehingga muncul i
samping krisis fil juga krisiz dalam palitik permbangunan dan tenta saja
seperangkat teon besar yang mendasarinya atau erjadinya kegagalan/
krisizfkebuntuan teori pembangunan™. Paradoks besar yang terjadi adalah
sebapian dad negara-negara "Selatan” yang dimaksud i sini adalah
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negara-negara NIC's generasi periama dan generasi kedua di Asia Timur
dan Azia Tenggara menunjukkan keberhasilan yang sangat berarli dalam
industrialisasi. (Wahjudi Prakarsa, dalam buku Bintoro Tjokroamidjoe,
19838). Mercka bertahap menjadi “Macan Ban® setelah meninggalkan
konsep-konsep pembangunan yang ada. Jadi kesimpulan yang bisa
kita. ambxit adalah berakhimya Dunia Kefiga tersebul bermplikasi pada
tarfadinya kegagaianknsizkebuntuanteori pembangunan Dunia Ketiga,

Sedangkan pelajaran penting yvang bisa diambil dar keberhasilan
negara-negara “Macan Baru®™ ini adalah bahwa kefompok ini tidak
mangandalkan bantuan finansial dan asistensi yang berari dan negars-
negara "Barat". Sepertivang lelah dinyatakan oleh Menzel dalam buku Das
tnde der Drtten Welt Uind Das Schilem der Grossen Theorie (1991 11),
keberhasilan mereka terutama karena skenario yang brilian dari birokrasi-
neamerkantibisme ala model Jepang dan bukan karena pengembalian
akonomi pasar "Baral”,

Kebuntuan/Krisis/Kegagalan Teori Pembangunan Dunia Ketiga Dapat
Diatasi Dengan Ide Teori Heterodoks (Menyempal)

Kunci clari kegagalan pembangunan di negara dunia ketiga alau Negara
yang Sedang Barkembang (M3B) dikarenakan ieori-ieori pembangunan
yang dipakai tersebut serngkali mengabaikan kondisi dari negara yang
menjacli cikal bakal munculnya teori tersebut. Sebuah teori bisa jadi berhasil
menjawab penmasalahan di suatu negara, namun di negara lain hisa jadi
malah manambah masalah karena kondisi di antara kedua negara tergabyl
sangat jauh berbeda. Kebanyakan negara berkembang menduplika:
tecri dan slrategi pembangunan yang ditcrapkan di negara maju tanpa
ada koreksi alau penyesuaizn dengan kondisi ril negara berkembang
terscbut. Mereka hanya tergiur dengan keberhasilan yang dicapai negara
maju, sampai melupakan kendala-kendala dan kondisi il vang tefadi di
negaranya senddiri yang terkadang jauh berbeda dengan negara maju yvang
menjadi modelnya.

Drarisinilan  {kebuntuan feori) muncul sebuzh tecr yang disebut
Teon Helerodoks (menyempal). Teon heterodeks merupakan teod vang



menyempal dar Teor FPembangunan Dunia Kefiga. Teon ini bukan
merupakan grand theores, tapi merupakan teori-teon kecil tapi berhasil
menelaskan dan membenkan solusi bag beherapa negara di luar barat.
Teori ini bemisaha membangun tear di atas realitas yang tergadi o
negara berkembang sendin. Dalam teon ini, pembangunan bulkan barari
menghilangkan budaya, dan strukiur =osial yang sudan melembaga di
masyarakat, Sebaliknya teor ini Beruszha mensinkronkan keduanya untuk
mencapai hasil pembangunan yvang lebih maju, (Didin 5. Damanhuri, 162:
62).

Para pemikir teon im pada dasarnya juga berasal dan barat seperti
Gunnar Myrdal {Pemenang Hadiah Mobel tahun 1968 dan Swedia),
F. Pemoux [Prancis), dan A. Hircman (U54). DN antarg pemilkiran yang
meraka lontarkan adalah negasi (penyangkalan) bahwa pembangunan
{development! lebih luas dari pertumbuban {growth). FPembangunan
merupakan fenomena kualilahf vang fidak cukup disimpulkan oleh indicator-
indikator pertumbuhan. PFembangunanmsanurit mareka mencakup sejumilah
transfommasi dalam strukiur ekonomi, sosial, dan cultural yang menyertai
dan mendasar terjadinya pertumbuban. Fembangunan harus termasuk
perubahan mental dan sosial suatlu penduduk yang membawa kemampuan
mereka uniuk tmbuh, yang secara kumulatif dan barkelanjutan membawa
parumbuhan praduksi nil global, (ibid).

Ada beherapa cif mendasar dari taor hateroks, yaitu:

I. Teori ini sclau menyesugikan dengan realitas yeng &da di negara
berkembang, sehingga kondisi Negara Industin Maju (MINY hidak
bisa menjadi refaransi dari adanya pembangunan di Negara Sedang
Berkambang.

2. Adanya pengakusn terhadap kebudayaan, agama, dan nilai-nilai lokal.
Hal ini berarti, teor heterodoks tdak mengesampmgkan kebudayaan,
agama dan nilai-nilai lokal tersebut. Malainkan menjadikannya sebagi
kekuatan dalam pembangunan ekonomi.

3. Adanya sinkronisast antara mila-nilal medem dengan milai-nilai
tradisional dan nilai-nilai lokal. D osatw sisi, tecrl ini bemtsaha
melestarikan nilai-nilai lokal yang sudah ada, namun di sisi 1ain tetap
mampu menyerap perkembangan modern yang ada,
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4.

Adanya peran penting dari UKM dan LSM lokal. UKM dan LSM lokal
dianggap sebanai penggerak dalam keberhasilan permbangunan.

Adapun keungoulan yang dimiliki oleh Teori Helerodoks adalah:

1.

o

Teori Heterodoks telah hanyak diprakiekkan dan telah cukup Baryak
mengalami kesuksesaan terulama di ncgara sedang berkembang
yang ada di Asia. Kesuksessan dari Teori Heterodoks dapat kita lihat
dar kesuksessan Jepang yang menjadi macan Asia yang merupakan
salah satu adidaya ekonomi dunia dan sekaligus saingan terborat bag;
Amerika dalam hal-hal produk-produk industi. Begilu juna dengan
Thailand yang sukses membangun sekior peraniannya sehingga
mendapaikan julukan kifchen of the warid.

Teori Hetarodoks sangat memperhatikan nilzi-nilsi - lokal, agama,
cfan, dan kondisi struktural serta kulural yang ada i negara sadang
berkembang. Bahkan nilai-nilai fersebut direakiualizasikan dalam
proses pembangunan.

Teori Heterodoks mampu  memadukan  antara  modernisme
{industrialisasi dan pembangunan) dengan nilai-nilai lokal. tradizional,
dan agama yang ada di negara sedang berkembang,

Teori Heterodoks sangat member ruang bagi aktuatisasi LSM lokai
maupun global sena mendorong pemberdayaan konkret di tingkal
mikro-gkar-ramput untuk mencapai kesejshteraan dan  keadilan
=osiAl.

Setiap tean pasti memiliki kelemahan tersendin di balik kelebihan yang

dimiliknya. Adapun kelemahan-kelemahan Teor Heterodoks adalah:

1.

Teori ini belumn bisa menjadi “grand theory” yang biza menjadi rujukan
bagi negara berkembang. Teori Heferodoks berasal dan success
history yang diangkal dari negara-negara harkembang ferutama Warg
Berada di Asiz. Hal inl menyebabkan Teor Heterodoks masin balum
menjadi “teon besar” yang teruji, jeles, dan bisa dikembangkan di
negara barkambang yvany lzinnya sccara universal,

Teori Heterodoks belum dapat menjadi solusi komprenensit dan
universal secara makro. Teor Heterodoks masih barsifat fkoal specific,

1
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khususnya di Asia, sehingga negara barkembang lainnya tak otomatis
dapal menegrapkannya di negaranys.

Teori Helerodoks belum dapat menjadi rujukan umum bagi para
pengambil keputusan di negara berkembang. Hal ini disebabkan
negara berkembang banyak disilaskan aoleh keberhasilan negara-
nogara maju barat. Selain ifw, kebanyakan pengambil keputusan di
negara herkembang dipengaruhi cleh pemikiran para sarjana yang
mempelajari teori-teori permbangunan Dunia Ketiga yang berasal dari
nogara-neqara baral,

Teor Heterodoks belum menjadi mjukan dalam counter-balancing
vang berwibawa dalam mengatasi problema glebalisasi, kaphalisme,
clan nao-Kapitalime pada umumnya.

Boborapa contoh pendekatan Taor Hatarodoks:

1,

Taori Duaksma Booko dan F. Perroux,

Teorl Inl dikemukakan oleh J, H, Boeke ahl akanomi dari Balanda,
Do marupakan seorang pelopor vang mangambangkan feorl tarsandiri
vang hanya cocok unluk dilerapkan dl negara sodang borkembang.
Teon "dualisma masyarakal” Inl merupakan taan urmum pembanguran
masyaraknt dan pembangunan akonomi Nagara Sadang Barkambang
(MSB) yang didasarkan pada hasil kajiantya tathadap perekensmian
Indonesia.

tenurut Boeke, ada figa clrl okonomi masyarakat, yalu semanga
sosial, hemuk organisasi, dan leknlk yang mendominasinya, Saling
ketergantungan dl  dntard keliganya  merupakan sistam  sosial,
Masyarakat dikalakan homeagany bila di dalamnys hanya terdapat satu
sistem sosial saja yang baraku. Sedangkan masyarakal yang mamiliki
sekaligus dua aall lebih sistem sosial disebul masyarakal dualistk atau
majemuk. Masyarakat dudlstik menunil Boeke adalah masyarakat
yang menunjukkan cir tersancin di tangah sistem sosial yang sinkron
dan telah dewasa. Dimana biasanya evaluasi hisleris masyarakat
antara prakapitalisme dan kapitalisme penuh melalui kapitalisme awal.

PARADNERAE Bl Do - Sommimisirzs:
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Masyarakat dualisme seperti ini ditandai oleh adanya sistem barat yang
diimpar dan lebih maju dan sistem pertanian prakapitalisme pribumi.
Yang pertama. ada di bawah pengaruh dan pengawasan baral dengan
menggunakan teknik maju dan standar kehidupan yang rata-rata
sudah tinggi. Sedangkan yang kedua, adalah asli dengan teknik,
kesrjahteraan, dan skonomi yang rendah. Boeke menyebut dualizme
sosidl dan mendefinisikan sebagai pembeniuran antara sislem sosial
yang dimpor dengan sistem sosial yang asli dengan gaya yang
herbada. Kebanyakan sistem yang diimpor adalah kapitalisme penuh
atau juga zosialisme alau bahkan campurzn dari keduanya,

2, Teori Keseimbangan dalam Karniskinan J. K. Galbraith.

Galbraith adalah secrang duia besar untuk India sclama masa
pemearintaban Kennedy, Selain itu, Galbraith juga seorang cengsjar
i Universitas Caliornia dan Princelon, sebelum akhimya bergabung
dengan Havard pada fahun 1948, Adapun leori terkenal dalam leor
pembangunan negara berkembang yang dikemukakan Galkraith
adalah teor keseimbangan dalam kemiskinan, Menurt teod ini,
ketiadaan kemungkinan mvestasi, feknik peranian vang radisional,
tdan absen inovasi yang tarjadi di negara berkembang adalah sebagai
hasil dari rasionalitas kemiskinan, yaitu suaty perhilungan resiko dari
penduduk miskin, Hal i disebabkan sehuah bentuk inovasi selalu
mengundang resike kegagalan, dan kegagalan hagi merska berardi
bisa jatuh musibah kelaparan bahkan kematian. Cleh karena ity, siluasi
yang terjadi di negara berkernaang adalah suatu produk historis yang
khas yang tidak bisa ditafsirkan sekedar keteringgalan dari negara
Mmiaju.

BEBERAPA CONTOH KEEERHASILAN NEGARA-NEGARA
DUNIA KETIGA/SEDANG BERKEMBANG/DI LUAR BARAT
YAITU THAILAND DAN BANGLADESH DALAM MENERAPKAN
TEQR! HETERODOKS (MENEMPAL)
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Thailand dengan Thaksionomics-nya

oaat ferjadi krsis, semua negara Asia Tengoara yang terkena dampak
krisis, mangikuti bantuan IMF (dengan format Washingion Concenss).
Yakni melakukan pemulian ekonomi dengan restrukiunsasi utang dan
penyehalan perusshzanswasta maupun BUMN  (lawat privaisasi),
penyehatan birokrasi pemerintanan (dengan menskan defisit anggaran
dan pecabutan subsidi seria penegakan good govemance), =erta langkah-
langkah l@in yang kondusif terhadap proses liberalisasi perekonomian.
FM Chuan Leskpai yang terkenal bersih dan bersahaja sangat konsistan
dengan paket-pakel kebijakan IMF. Tapi akhimya langkah-langkahnya
yang pro-IMF tak mampu membaws Thailland kelusr dan krizis. Thailand
pun terjebek parumbuhnan skonomi rendsh. karens sekior bil tak bergerak
gignifikan. Situasi ini menghilangkan minat investor asing maupun
nasional.

Thaksin yang merupakan pengussha sukses kemudian terpilin menjadi
penguaza dan menjabal sejak februzn 2001. Temyala. kebijskan ekonomi
Thaksin herhasil membawa Thailand keluar dari krsis ekonomi. Sukses
tersebut kemudian dikenzl dengan istilah “Thaksionomics™. Thaksionomics
bemasil dan keluar dar krsis jusiru lak mengikuti resep generik IMF yang
umumnya gagal memulinksn ekonomi negara berkembang. Walau visi dan
kebijakan kongratnya  boleh dikaiz berolak belrkang dengan resep IMF,
namun Thaksin tak mengumbar waczanzs vulgar anfi-IMF,

Keberhasilan Thaksionomics karana beberapa hal:

Pertama, hkebijaksn fiskal dan monster yang agresif  untuk
mengembangkan LUKEM dilakukan bersamaan dengan manciptakan situasi
kondusif untuk manarik invesiasi skalz besar, baik dar perusahaan
multinasionzl maupun nasional. Dergan dusl frack tersebut, Thailand
mengakseleras: UKM. baik =ebagal panusshaan yang mandiri maupun
tarkait dengan sislem sub-konfrak. dengan kegiatan usaha investor asing
maupun nasionsl yang beronentasi skspor. Thaksin juga banyak menginm
UEM belgiar ke luar neger dan aksss kepada permedalan perbankan
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dibuka lebar. Thaksin juga mendorong inovasi produksi dan manajemen
LIKM anar makin kompetiitif.

Keduwa, mendorong pertumbuban konsumibif, fermasuk memberikan
kredit perurnabhan murah dan bersubeidi bagi masyarakat miskin
pedesaan.

Keliga, memberikan ruang manuver secara luas pro-kehijakan yang
membangkitkan ekonomi rakyat, yang pada vmumnya bertolak belakang
dengan resep IMF yang meneskankan kebijzkan yvang kslal, haik fiskal,
moneter maupun kredit dengan cara mempercepat pembayaran ulang
IMF.

Keempat, reformasi BUMMN dengan perbaikan manzjemen uniuk
mendarong profitisasi dan kalau perdu swastanizasi untuk BURMN-BURM
yang kadung keropos, merugl dan tak berpotensi bangkii.

Kelima, menyusul keherhasilan dalam pemulihan ekonomi nasionalnys,
Thaksin kemudian mendorong Thailand dalam rangka  kerjasama
pardagangan dengan negara-negara Asia sebagai langkah membawa
Thailand berskspansi. Kemudien dilanjutkan dengan  perdagangan
internasional secara lebih luas,

Bangladesh dengan Grameen Bank (GB)

=iraleni pemberdayaan untuk lapisan paling miskin bisa helajar
dan keberhasilan Muhammad Yunus (Profesor Ekonomi di Iniversitas
Chitagong, Bangladesh) dengan  pengembangan  Grameen Bank
[(GB). M. Yunus menjadi pernenang hadiabh Mobel Perdamaian karena
dianggap rmampu menyelesaiakan maszalah fundamental dar perdamaian,
yakni mambeardayakan ratusan juta kaum miskin di Bangladesh dan di
belasan Megara Sedang Berkembang lainnya (termasuk beberapa LSM
menerapkannya di bebarapa daerah di Indonesia) vang telah mensrapakan
sirateg permeberdayaan Grameen Bank (GE). Slrategi tersebut =obagai
strategil alternatii pembanguananr yang lebih mersvitalisasi “kekuatan
dalam” bangsa sendir.
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Strategi Grameen Bank [GB) adalah strategi vang diterapkan di
Bangladesh dengan memutuskan uniuk belajar dari orang rskin,
bagaimana menghadap kehidupan yang penuh dengan penderilazn
kaum miskin dengan memberkan kredit murah sskali kepada puluhan
juta kaum miskin di Bangladesh, dan bukan seperli biasanya bank
memberikan kredit yaitu kepada kalangan menengah keatas dengan
asumsi tiza mengembalikan hutangnya. Atau mentransformasikan sistem
perpankan dar "branch banking sistem” dimana kebijakan digiur pusat
dan menganggdap nasabah hanya sebagai obwek, telapi sislem perbankan
rmenjadi lebih dikembangkan sebagai "unit banking sistam™ dimana kanlor
pusat hanya melayani dinamika ekonomi sesuai dengan keunggulan
ekonomilokal. Tetapi hasilnya sungguh spektakuler. i Bangladesh dengan
hampir 92 % mengambalilkan secara penuh lepat waktunya. Jumilah kredit
vang disalurkan sekitar 3 miliar USE (zetara lebih dari Bp. 27 triliun) dimana
94% sahamnya milik kaurm miskin itu sendiri (hanya 8% sizanya berasal
dar pemerintah).

M. Yunus, meski lulus dari tradisi keilmuan ekonomi neo-liberal AS,
tetapi ketika ia melakukan pamberdayaan kaum miskin i Bangladesh
dengan mau belajar dengsn kaum miskin bangsanya, maka ia telah
mengembangkan strategi "Heterodoks' (menyempal dari arus tengah).
Hal ifu dijalankan dengan mempearhatikan kondisi struktural dan kultersl
lingkungannya. Ternyata dengan mempearcayai kaum miskin sedamikian
rupd, justru kaum miskin dapat memberdayakan dirinya sendiri ke dalam
hermagal ragam wsaha mikro.

=trateql  pambangunan  ekonomi masyarakat MNegara  Sedang
Baerkembang (NSB) haruslah beranjak dari nilai, mareka sendin termasuk
dalam penentuan felt need (kebutuhan nyata bukan sermu). Dengan beagitu,
seperli kaurm miskin yang diperdayakan Grameen Bank di Bangladesh,
pelaky ekonomifnasababh didoreng wunluk merumoskan sendin potensi,
kebutuhan, dan  strategi pemberdayaannya. Pihak  luar, 1ermasuk
pemenniah sernta dunia perbankan, hanyalah fasilitator pemberdayaan.
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KESIMPULAN

Teon hetarodoks merupakan teod yang menyempal dar Teord
Pembangunan Dunia Ketiga. Teori ini bukan merupakan grand theories,
merupakan sebuah teor kecil tetapi sangal berhasil menjelazkan dan
memberikan solusi bagi beberapa negara-negara di luar barat. Teof
ini barusaha membangun teori di atas realitas yang terjadi di negara
berkembang sendiri. Dalam  feor i, pembangunan bukan berardi
menghilanpkan budaya, dan strukiur sosial yang sudah malembaga di
masyarakat. Sebaliknya teori ini berusaha mensinkronkan keduanya untuk
mencapal hastl pembangundan yang lebih maju khususnya bagi Dunia
Hetiga. Sinkronasi yang nyata ialah adalah menggabunokan paradigma
periumbuhan dan pemberdayaan masyarakat.
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